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DAFTAR NOTASI 

 

 

A0  = percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana 

AB = luas dasar struktur, dinyatakan dalam meter persegi (m
2
) 

Ach  = luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar  

               Tulangan transversal, mm
2
 

Ag  = luas bruto penampang beton, mm
2
. Untuk penampang berlubang, Ag  

               adalah luas beton saja dan tidak termasuk luas lubang 

Ai = luas badan dinding geser “i”, dinyatakan dalam meter persegi (m
2
) 

As  = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm
2
 

Ash  = luas penampang total tulangan transversal (termasuk kait silang) dalam  

                spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi bc, mm
2
 

Ax  = faktor amplifikasi torsi 

bw  = lebar badan (web), tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran,  

               mm 

c  = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

c1  = dimensi kolom persegi atau persegi ekivalen, kapital (capital), atau  

               brakit (bracket) yang diukur dalam arah bentang dimana momen  

               ditentukan, mm 

c2  = dimensi kolom persegi atau persegi ekivalen, kapital (capital), atau  

               brakit (bracket) yang diukur dalam arah tegak lurus terhadap c1, mm 

Cd  = faktor amplifikasi defleksi 

Cs = koefisien respons gempa 

CVx  = faktor distribusi vertikal 

d  = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 
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dc = tebal total lapisan tanah kohesif  di dalam lapisan 30 m paling atas 

di = tebal suatu lapisan tanah atau batuan di dalam lapisan 30 m paling atas 

D  = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

E = pengaruh gempa, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Eh = pengaruh beban gempa horizontal 

Ev = pengaruh beban gempa vertikal 

fc’  = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, Mpa 

fy  = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, Mpa 

fyt  = kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy, Mpa 

Fa = koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik) 

Fv = koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik) 

Fi ,Fx  = bagian dari gaya geser dasar, V , pada tingkat i atau x 

hi , hx  = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x (lihat 7.8.3),dinyatakan dalam 

meter (m) 

hx  = spasi horisontal kait silang atau kaki sengkang tertutup (hoop) pusat ke 

pusat   

               maksimum pada semua muka kolom, mm 

H  = beban akibat tekanan lateral tanah, air dalam tanah, atau bahan lainnya, 

atau 

   momen dan gaya dalam yang terkait, N 

I = momen inersia terfaktor 

Ig = momen inersia  

Ie  = faktor keutamaan 

k  = eksponen yang terkait dengan perioda struktur 

ln  = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

lo  = panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen 

struktur, dimana  tulangan transversal khusus harus disediakan, mm 
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ly = bentang panjang pelat , mm 

lx = bentang pendek pelat , mm 

lny = bentang panjang bersih pelat , mm 

lnx = bentang pendek bersih pelat , mm 

L  = beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Lr  = beban hidup atap, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Mpr    = kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, yang  ditentukan menggunakan properti komponen struktur pada 

muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan 

longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fy dan faktor reduksi kekuatan, ϕ, 

sebesar 1.0, N⋅mm 

Mtx = Momen tumpuan arah-x pelat  

Mty = Momen tumpuan arah-y pelat  

Mlx = Momen lapangan arah-x pelat  

Mly = Momen lapangan arah-y pelat  

N = tahanan penetrasi standar 

N = tahanan penetrasi standar rata-rata dalam lapisan 30 m paling atas 

Nch = tahanan penetrasi standar rata-rata tanah non kohesif dalam lapisan 30 m 

paling atas 

QE  = pengaruh gaya gempa horisontal 

R  = beban hujan, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

R  = koefisien modifikasi respons 

su = kuat geser niralir 

su = kuat geser niralir rata-rata di dalam lapisan 30 m paling atas 

sui = kuat geser niralir suatu lapisan tanah kohesif i di dalam lapisan 30 m 

paling atas 

so  = spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang lo mm 
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S = jenis tanah 

SM1 = percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang sudah 

disesuaikan  

               terhadap pengaruh kelas situs 

SMS = parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek yang 

sudah  

               disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

Ss  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda 

       pendek, redaman 5 persen 

S1  = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada 

perioda  

               1 detik, redaman 5 persen 

SDS  = parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, redaman 5  

                persen 

SD1  = parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, redaman 5  

               persen 

Sb = tebal selimut beton 

SD = simpangan maksimum 

SV = kecepatan maksimum 

SA = percepatan maksimum 

T  = perioda fundamental bangunan 

T0 = 0,2 
   

   
 

TS =  
   

   
 

U  = kekuatan perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya  

               dalam yang terkait 
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vs = kecepatan rambat gelombang geser rata-rata pada regangan geser yang  

               kecil ( < 10
-3

), dinyatakan dalam meter per detik (m/detik) 

vs = kecepatan rambat gelombang geser rata-rata pada regangan geser yang  

               kecil, di dalam lapisan 30 m teratas 

vsi = kecepatan rambat gelombang geser dalam lapisan tanah atau batuan ke-i,  

               di dalam lapisan 30 m paling atas 

V  = geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau 

Vc  = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs  = total gaya (geser) lateral seismik rencana elemen-elemen di atas sistem  

               isolasi 

Vt = nilai desain dari gaya geser dasar akibat gempa 

w  = kadar air tanah (persen) 

wi  = tributari berat sampai tingkat i 

wx  =bagian dari berat seismik efektif struktur, W , di tingkat x 

W  = beban angin, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

W  = berat seismik efektif bangunan 

Wu  = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 

x = jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif dalam menahan gaya  

               lateral dalam arah yang ditinjau 

γ  = berat isi tanah 

γd = berat isi kering tanah 

ξ = rasio redaman 

μ = daktilitas struktur 

∑ Mnc   = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalam joint, 

yang dievaluasi di muka-muka joint. Kekuatan lentur kolom harus 
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dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya-gaya 

lateral yang ditinjau, yang menghasilkan kekuatan lentur terendah. 

∑ Mnb  = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka kedalam joint, 

yang dievaluasi di muka-muka joint. 

ρ  = faktor redundansi struktur 

ρs  = rasio volume tulangan spiral terhadap volume total inti yang dikekang 

oleh spiral 

               (diukur dari sisi luar ke sisi luar spiral) 

Ω0 = faktor kuat lebih 

       = perpindahan maksimum di tingkat x (mm) yang dihitung dengan  

               mengasumsikan Ax = 1 (mm) 

         = rata-rata perpindahan di titik-titik terjauh struktur di tingkat x yang   

               dihitung dengan mengasumsikan Ax = 1 (mm) 

δxe  = defleksi pada lokasi yang diisyaratkan dengan analisis elastis 

∆a = simpangan antar lantai yang dijinkan 

β  = rasio dimensi panjang terhadap pendek: bentang bersih untuk pelat dua  

               arah 
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ABSTRAK 
 

  

 

 
 Dalam merencanakan struktur bangunan gedung bertingkat, beberapa faktor yang harus 

diperhatikan oleh seorang perencana struktur antara lain : fungsi bangunan gedung, keamanan 

gedung, kekuatan, kekakuan, kestabilan, keindahan, dan pertimbangan biaya. Salah satu faktor 

utama juga yang perlu diperhatikan dalam proses perencanaan bangunan gedung tahan gempa 

adalah pengaruh dari lokasi serta kondisi tanah bangunan dibangun. Hal ini karena lapisan tanah di 

bawah permukaan yang menopang pondasi bangunan dapat meningkatkan besarnya beban gempa 

yang dialami oleh struktur bangunan. Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini dilakukan 

analisis perencanaan bangunan bertingkat pada tanah sedang dan tanah lunak sesuai SNI 

2847:2013 dan SNI 1726:2012. 

Pada penyusunan Tugas Akhir ini, gedung yang dirancang adalah gedung yang berfungsi 

sebagai hotel dengan 10 lantai dengan konstruksi beton bertulang, memiliki Kategori Resiko II dan 

berada pada Kategori Desain Seismik D. Sistem struktur yang diterapkan pada gedung ini berupa 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SPRMK). Perancangan komponen struktur meliputi 

perancangan pelat, balok, dan kolom. Mutu baja tulangan fy = 350 Mpa untuk tulangan dengan 

diameter lebih besar 12 mm dan, fy = 240 Mpa untuk tulangan dengan diameter lebih kecil dan 

sama dengan 12 mm. Beban yang dianalisis berupa beban mati, beban hidup, dan beban gempa. 

Pada perencanaan bangunan bertingkat ini, analisis beban gempa menggunakana analisis dinamik 

metode Respons Spektrum. 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan software SAP2000 v.14 dan Microsoft 

Excel didapat hasil sebagai berikut, besar nilai gaya geser maksimal bangunan terhadap arah yang 

ditinjau yang terjadi pada tanah lunak lebih besar 142,480% daripada tanah sedang, besar nilai 

simpangan antar lantai maksimal pada tanah lunak lebih besar 149,114% daripada tanah sedang, 

hasil desain luas penampang struktur (Ag) balok pada tanah lunak mencapai 136,111% lebih besar 

dibandingkan pada tanah sedang, perbandingan hasil jumlah tulangan longitudinal balok pada 

tanah lunak mencapai 150% dibandingkan pada tanah sedang, perbandingan hasil desain jarak 

tulangan transversal balok pada tanah lunak mencapai 133,333% dibandingkan pada tanah sedang, 

perbandingan hasil desain jumlah tulangan longitudinal kolom pada tanah lunak mencapai 

116,667% dibandingkan pada tanah sedang, dan perbandingan hasil desain jarak tulangan 

transversal kolom pada tanah sedang mencapai 204% dibandingkan pada tanah lunak. 

Kata Kunci : SPRMK, Respons Spektrum, Bangunan Bertingkat, Tanah Sedang, Tanah Lunak 
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ABSTRACT 
 

 

 
In planning the structure of multi-storey buildings, several factors must be considered by 

a structure planner, among others: the function of the building, security building, strength, 

stiffness, stability, beauty and cost considerations. One of the main factors that also need to be 

considered in the planning process of building earthquake resistant building is the influence of the 

location and soil conditions of the building will built. This is because the soil layer below the 

surface which prop up the foundation of the building can increase the magnitude of earthquake 

loads experienced by the structure. Based on these descriptions, the research analyzed storey 

building on land planning medium and soft soils SNI 2847: 2013 and ISO 1726: 2012. 

 

In the preparation of this final project, the building was designed a building that serves 

as a hotel with 10 floors with reinforced concrete construction, in  a Risk Category II and is 

located in Seismic Design Category D. The system is applied to the building structure is in the 

form of bearer Special Moment Frame System (SPRMK ). The design of the structural components 

includes designing plates, beams, and columns. The quality of steel reinforcement fy = 350 MPa 

for reinforcement with larger diameter 12 mm and, fy = 240 MPa for reinforcement with a smaller 

diameter and is equal to 12 mm. Expenses were analyzed in the form of dead loads, live loads and 

seismic loads. In this multi-storey building planning, analysis, dynamic analysis using current 

seismic load response spectrum method. 

 

According to analysis done by SAP2000 v.14 software and Microsoft Excel showed the 

following results, great value for the maximum shear force that reviewed the building to the 

direction that occur on soft soil 142.480% greater than the soil medium, large drift value 

maximum on ground floor soft bigger 149.114% than the land was, the result of extensive design 

cross-sectional structure (Ag) beam on soft soil reached 136.111% greater than in the soil 

medium, the comparison of the number of longitudinal steel beams in the soft soil reaches 150% 

compared to the soil medium, the comparison results design spacing reinforcing transversal 

beams in the soft ground reached 133.333% compared to the soil medium, the comparison of the 

design of the amount of longitudinal reinforcement of columns in soft ground reached 116.667% 

compared to the soil medium, and the comparison of the results of the design within the 

reinforcement of transverse columns on the ground is reaching 204% compared to the soft soil. 

 

Key words : SRPMK, Response Spectrum, Building Storey, Medium Soil, Soft Soil 

 


